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INTISARI

Di masyarakat banyak dijumpai kasus-kasus epilepsi, namun jenis
sérangan epilepsi yang .tersermg adalah jenis serangan umum (terutama tonik-
klonik). Untuk membantu penderita dalam mengatasi penyakit tersebut, maka
perlu dilakukan penatalaksanaan epilepsi secara rasional. Penatalaksanaan agar
tercapai hasil maksimal meliputi : Diagnosa yang tepat, pengobatan yang benar,
rehabilitasi, sosialisasi dan edukasi.

Dalam menegakkan diagnosis, anamnesis/aloanamnesis akan sangat
membantu. Ketepatan dan kecermatan dalam mengenali gambaran klinis yang
khas dari epilepsi Petitmal memberi petunjuk yang penting dalam rangka terapi
pengobatan selanjutnya. Tentunya dengan pemeriksaan penunjang lainnya.
Pengobatan epilepsi dapat mencegah atau mengurangi serangan namun harus
sesuai denpan prm51p-pr1n51p pengobatan epilepsi.

Rehabilitasi, sosmllsaSI serta edukasi akan membantu mengatasi
masalah-masalah pqlkologl penderita. Usaha dapat tercapai bila terdapat saling
pengertlan antara pendenta dokter, keluarga dan masyarakat. Diharapkan
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ABSTRACT

There are many cases of epilepsy can be found in community,
nevertheless the kind of the most often occurred epilepsy seizure (primarily tonic-
clinic). To provide helping to the patient for over coming these disease, it is
necessary to be conducted a management endeavor on epilepsy rationally. The
management is to reach the maximizing result includes an appropriate diagno
ses, right medication, rehabilitation, socialization and education.

To diagnose, anamnesis/alloanamnesis will be more helpful. The
accuracy and cxactness for identifying the specific clinical description from
epilepsy Petitmal provides a significant direction for the future medical therapy.
This , of course, with, another supported examination. The epilepsy medical
therapy may prevent and reduce the seizure, but it is must agree with the epilepsy
medical principles.

Rehabilitation, socialization and education will help to overcome the
physchosocial patient’s problems. This effort may be reached when there is a
mutual understanding between the patient, physician, family and community. It is

nnnnnn b d et narnamarinibr marmnllis ann aencant tha anitleners “Qf‘l‘ﬂ“"‘

" nitro™"



